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SAMBUTAN
KETUA JURUSAN DIKSATRASIA FPBS UPI

Apabila berbjcara tentang zamar, setakat ini adalah zaman pasca 6utenberg.
Gutenberg (1398-1468) adalah penernu merin cetak pada tahun t45O_a;.
Pasca-6utenberg luga disebut dengan zartan teknologi elektronik, yang
substansinya adalah teknologi informasi. Zaman yang kjta sebut terakhi; it;
tarnpaknya bermuatan makna posjtif. Nanlun. ketika orang menggantikannya
dengan kata sepadan. yaitu zaman kelisanan kedua. kita tahu Lahwa aia
risiko-risiko teftentu di dalamnya. Rjsiko tersebut di antaranya, budaya oralitas
akan menjadi prirnadona dan mensubordinasi blrdaya tu is atau keberaksaraan.
Seld'riIr(elrologi el.rlrontl y.rgTet,adi letda.aa) rrfornd, - ba, pi.a,l
bernara dua. Arttnya, o (a!L pl-al e-bool dapat dtpaldalg oruag.o6ogu
efiriensi artefak dan upaya penSemasan perpustakaan dalam satu litak tiiis
bernama notebook atau hardisk eksternal. namun di pihak lain e-book dili;ik
oranS untuk menghindari kerja keras akademik dengan melewatijalan .opypaste.

, Dalam kehidupan sehari-hari, teknolo8i informasi dalam wujud kotak ajaib
berldnarelevt)i.aIau loreooor. oar l-py.rgoeda,t irasirrerr"tnenbangur,or
I td se.ard re_gajal JrrLL nenva"rap ta.ildr MaT.l- Deoeh 

"rau 1"(.gorerg
buatan Spongebob, menyeruput secangkir kopi merek Ariel plus Lrn"-tvluy"l
dan bersiap-slap pergi ke Bank Century atau berkunjung ke teman-teman yang
beralarnat di blok fb.

Dengan merasakan dampak teknologj inFormasi dalarn biosfer kita, hal yang
wajarapabila ada oranS mengalak ber-clbk pada buku, seperti yang d ilaku kan oleh'
Ziauddin Sardar. llmuwan mueljm berpandangan futuristik initetap menganlurkan
negara-negara muslim untuk rnelestarikan dan menvebarkan informasi lslam
yalg oelar nela.ui orr.L bLl,L dar perp( stakaal, BL lu nenarg guoargnya ilnu.
jendela dunia. dan tetap kukuh menjadi universitas sejati pada h;;i ini.



llraian di atas adalah salah satu upaya untuk memberikan pembenaran

terhadap upaya teman teman di Jurdiksatrasia yang telah mengemas kado

purnabakti untuk Prof. Dr. Hj. Yoce Aliah Darma, M.Pd dan Prof. Dr. Hj Pien

Supinah, M.sidalam bentuk buku. Tentu taja, buku merupakan tek atautenunan

dari berbagai bahan dan sumber. oleh sebab itu, saya berterima kasih kepada

para editor yang telah menenun dan rnenyulamnya selama lebih satu tahun

sehingga semburat bianglala itu tidak lagi sebagai hologram melainkan sebagai

artefak akademik yang unik dan menarik. Begitu pula kepada para penulis yanS

telah menyumbang 'benang'benang tenunan", saya sampaikan terima kasih

setulus hati.

Tentusaia,kebahagiankamlhanyasebatattersusunnyabukuini.SesunsSuhnya,
kami dilurusan masih mengharapkan Bu Yoce dan Bu Pien untLlk bersama_sama

''menulis" lurdikatrasia dengan "huruf kapital" sehingga menladi "judul'yang

ingin dibaca oleh berbagai pihak sebagai rujukan dan kiblat akademik. Namun,

kami yakin, silaturahmi akademik tidak pernah paripurna 0leh sebab itu, saya

tutup sambutan ini dengan Pantun:

kilau pelangi janBanlah dipupus

semak jerami menutu? telaga

walau baktitak lagi di kampus

silaturahmi akan tetap dijaga

Kantor Jurdiksatrasia Lt. I cedung FPBS, 7luli 2010

Drs. sumiyadi, M.Hum



DAFTAR ISI

Sambutan KetuaJurusan Diksatrasia FPBS Upl

Catatan Editor (Sebuah prolog)

Daftar lsi

BAGIAN I
Pe{uangan dan Tekad Sekuat Bajal
Sant Guru Besar Dalam Kenangah Sahabat

Menggali Karakter dan Jati Diri Seorang Sahabat
Oleh Yayo Mulyana

Sekelumit Kisah perjalanan prof. Dr.Hj.pien Supinah, M.Si
Oleh tce Sutari

BAGIAN 2
Mehguak Persoalah Bahasa lndohesia:
dari Lokal hingga Global

Rekonstruksi dan persebaran Bahasa Melayu Nusantara
(Perspektif Sejarah)
Oleh Ishak Bagea



1

Struktur Bahasa Masyarakat Tutut
Desa Lemahabang di Kabupaten Cirebon
Oleh Afi Fadlilah

Menguak Modalitas lntensional dalam Bahasa lndonesia
Oleh Firman Aziz

Kesalahan Afiksasi dalam Pembelajaran
Bahasa lndoneiia Bagi Penutur Asing
Oleh Rika Widawati

Bentuk Nomina Serapan Aiing dalam Media Massa

Oleh Nunung sitaresmi

Bahasa lndonesia di Mata Dunia
aleh Welsi Damayanti

BAGIAN 3
Menatap Biangkala Kaiian dan Apresiasi Sattra Lintat Genre 85

26

41

52

65

80

Monolog pada Kritik Sastra

Aspek Pendidikan sastra Anak
Oleh Memen Durachman

Mencintai Puisi Melalui Musik
Oleh Ari KPIN

Tayub: Artefak Budaya dan Representasinya
dalam Prosa Fiksi lndonesia
Aleh Yulianeta

A5pek cramatikal dan Lekikal dalam Naikah Drama Barabah
Karya Motinggo Busye:
Sebuah Analisis Waaana sastra
Oleh Rudi A. Nugroho

BAGIAN 4
Mewujudkan Pembelajaran Bahasa dan Sastra lndonesia
yang Mengkreatifkan Siswa

Pergereran Bahasa lndonesia di Era Global
dan lmplikasinya terhadap Pembelajaran
Oleh Fathur Rakhnan

86

93

100

129

143

157

158



Menciptakan Suasana
Oleh E. Kasasih

Pembelajarah Menulis
Melalui lmplementasi
Oleh lce Sutari

Belajar yang Memanusiakan Siswa

Cerpen
"Writint Workhop"

Pembelajaran Sejarah Sastra yahg Menyenangl..an
Oleh lsah Cahyani

"Webbing Technique,, dalam pengajaran puisi
Oleh Encep Kusumah

Model Bermain Perah (Role playing Model)
sebatai Solusi Alternatif pembelajaran Be6ahasa
untuk Meningkatkan Daya Kreativitas Siswa
Aleh Fhhry Fathiwaturrizqi

BAGIAN 5

Meneropong Teori-Teori Sastra dan Budaya dan Aktualisasinya

Pentingnya Pemahaman Semiotika sebagai Simbol Budaya
dalam Komunikaii Antar Budaya
Oleh Akhnad Haryano

Hermeneutifa Fenomenologis
(Dalam Perspektif Filsafat Bahasa)
Oleh Ali Badrudin

Ofientalisme, pojmodernisme, dan 6lobalisme
dalah Analisis Wacana ldeologi Hegemoni
Oleh Yoce Aliah Darma

BAGIAN 6
Menelaah ldeologi Gender dan praktik patriarkhi
dalam Wacana Sastra

Potret Perempuan Sakit:
Buah Tantan Masyarakat yang Sakit?
Oleh Resti Nurfaidah

Representasi ldeologi Gender
Dalah Novel Slrrtrel' Karya Dianint Widya yudhistira
Oleh Halimah

167

174

181

t88

t96

23A

203

244

229

214

219

242



Tentant Editor

Tentang Para Penulis

257

259



MONOLOG
PADA KRITIK SASTRA

Oleh Sumiyadi

Kata "kritik" punya citra yang cenderung negatif. Cukup beralasan apabila
dalam peftumbuhannya istilah itu digunakan secara hatihati. Dalam tradisi
Nutantara kita yang menghorrnati tata krama dan kesantunan, istilah tersebut
dapat menyakitkan ielinga orang sehingga dianggap saru dan setengah tabu.
Dengan demikian, sangatlah wajar jika l.E. Tatengkeng memakai istiah
"penyelidikan" dan pengakuan" seba8ai alih-alih iriilah kritik saat ia menulb
dalam majalah Poedjangga Baroe- Menuruinya, bunyi kritik sangatlah tajam.saya dengar dalamnya runrah yang runtuh, bunyi pisau yang turnpui yang
ditarik-tarik dalarn daging yang mentah ...kritik dalarn kalangan mana pun, selalu
merusakkan, mematikan, berarti caci maki" Uassin. I987) .

Kritik memang produk budaya Barat yang sudah terbiasa dengan sifat
individualistis. Namun. bukan berafii kita bangsa Timur tidak pernah
mengenalnya. Secara hakjkat kita telah mengakrabinya. Adanya kata "tegur'.
''timbang", "pendapat", 'nilai", "harga' "pandang", "ukur'. 'ulas". 'sindir"
dan 'tafsil' dapailah dijadikan sebagian bukti (Awang, I995). yang tidak lazinl
adalah meng''kritik" secara langsung tepat m€nembus sasaran. Untuk sampai
pada simpu an bahwa sesuatLr itu jelek. orang akan mengawalinya dengan kata
''ba8usJ", kemudian melanjutkannya dengan kata "tetapi....'. Tenggang rasa dan
berusaha tidak melukai hati orang yang dikrjtik, tampaknya rnasih menjadi .iri
tradisi dan budaya kita. Nenek moyan8 kira menyelimuti hakikat kritik itu dengan
ragam Lrngkapan kata, sepefti yang tertuang dalam peribahasa, perumpamaan,
bahkan dalam puisi dan hikayai yang mereka buar. Bukan kebetulan jika kririk
terdapat dalam ungkapan menepuk air didulang, terpercik ke muka sendiri atau
dalam pantun berikutj



Kemumu ditengah pekan

diembus angin jatuh ke bawah

ilmu yang tidak diamalkan

bagai pahan tidak berbuah

Penernuan Umarlunus terhadap Sejarah Melayu. Hikayat Hang Tuah. Hikayat
Raja Raja Pasai. dan Kaba Cindua,Mato sebagai karya yang mengkr,tjk istana,
kiranya dapat nremperkuat sinyalemen kita.

Kritik sastra sebagai penilaian baik buruk hasil sastra tulis atau sebagai salah
ratu cabang ilmu sastra memang merupakan pemahaman baru yang bersumber
lari Barat dan diterapkan pada karya sastra yang terpengaruh Barat_ Sebut saja.
misalnya puisi Sutardji Calzoum Bachri yang bersemangat mantra. Memang,
kita tidak pedu firelihatrya sebagai dua tradisi sastra yang berbeda, melajnkan
iradisi yang bersi.ambung. Terlebih-lebih jika kita mengingat T.S. Elior (j960)
yang memandang tradisi sebagai h/stori.a/ serse: iidak dapat dielakkan, orang
ine(i menganggapnya sebagai sesuaiu yang tidak final, bahkan terus berproses
iarena munculnya karya-karya baru. Akan tetapi. tradisi tidak identik dengan
:radisional. PuisiTardji yang telah kita singgung tadi, meskipun beraroma mantra,
:i dalamnya terdapat ramuan kontemporer yang mengingatkan kita pada puisi
lonkretnya E. E. Cummings dan Appollinaire.

Fenomena di atas sudah barang tentu bermanfaat bagi pengarang yang
--renyeriLrskan diri dalam berkarya tehingga hasilnya tidak sekedar respons
:.rhadap kehidupan yang dialaninya, melainkan sebagai kristalisasi dari
:-adisi sa(ra yang ditelusurinya. Namun sertua orang akan sepakat, iidak ada
..harulan bagi pengarang untuk "buka kartu dalam setiap proses kreatifnya
j.hingga kerja menyair boleh saja seperti menebar ikan di sebuah kolam dan
.:rharap mendapat kepuasan ketika orang orang berusaha menangkapnya.
rntas, siapa yang akan dan mesti peduli? Di sinilah kita kembali pada persoalan

,'!ik. Merkipun tidak ada undang-undang yang mengatur tugas sastrawan dan
. 'iikus, dapatlah dipastikan bahwa pihak pertama mesri kreatlf dan pihak kedua
::iogianyalah untuk responsif dan reseptif.

Apab i la sastrawan d an krit ikus beke rja sesua i dengan kod ratnya, kelangs u ngan
- iirp kesusastraan dimungkinkan untuk survlye sewajarnya tanpa stagnasi
:iir tetap kritis. Sastrawan yang kreatif dlmungkjnkan untuk menghasilkan
, :la-karya yang kreatif dan reaktivitas kritikus memungkinkan teori dan sejarah
::jira beTnafas secara layak dan lega.

Karena kritikus berkutat di antara jejaring yang merentang antara konvensi
j:_ iro\asr .d)ra. rala tenJalnya oao.t bp.rpa pore- (a(rra b".baga po.e:
-:nantang, te anjang, meskijuga ada yang buram dan bergelap,gelap. Hasilnya
- -rgkin saja dapat dijadikan nrateri bangunan sejarah sehjngga dalam Angkatan
:,.?ngga Baru terpahat Arnir Hamzah sebagai sosok raja penyair] dalarn Angkatanr; tinrbul relief Chairil Anwar sebagai sang pelopor. dalam Argkatan 66
-: re8ak benteng Taufik lsmail, dan Sutardji dipancang popo lskandar, Darni N.



Toda. dan Umar lunus sebagai rnerara puisi kontemporerl lika bangunan mesti
diper uas sebab ter alu sempit dan wilayah belum banyak tergarap, maka Lie Kim
Hok pun dapat d cari keabsahannya agar dapat dipatok sebagai pelopor nove
modern.

Hasi-hasl kritjk dapat juga menggambarkan sosok karya sartra yang
lebih dimensional sehingga dapar memuncLL]kan kate8ori, kaslfikasi, bahkan
menuntaskan jawaban apa tu sastra'. Dengan begitu, kita dapat mengerti
betapa pantasnya Wellek (1978) menjadikan kriiik. teorl. dan sejarah sebagai
komponen yang berja in dan berkelindan Berkaitan dengan itu. ha yang wajar
jika Budi Darma (l995) menganggap komponen sastra itu .urna ada dua: karya
eastra dan kritik sastra.

Namun, arus zarnan kini tampaknya berusaha nrenggoyah menggoyang
bahkan kalau bisa merobohkan komponen kritik di da am ekologi dan konstelasi
Sastra, Dari perba ahan sastra terutarna di med a surat kabar dan maja ah yang
dimulai akhir tahun 90 an), meraual de kritik tanpa penilaian dan menciutkan
kritik ke dalam esai. Bahkan. Faruk meniup pemisahan antara sastra dan
nonsastra (termasuk kritik sastra) sebab menurutnya sernua curna mitos yang
dicipta kaunr rornant k. Agus R. Sariono tidak salah ketlka mengatakan, krrtik
tanpa perilaian cuma bagus untuk retorika. Namun, kritikus Nofthrop Frye sangat
ber[,ibawa sebagai kritikus mytopoeic rneskipun meno ak kritik yang meni ai.
Masa ahnya. tepat reperti dlbidik Crebstein (1968) kritik sastra yang balk lebih
banyak bergantung pada orangnya: bukan pada rjstem, forrnula. maupun teori
yang disandangnya. Kita pun pernah diinBatkan oleh Dami N Toda: kemanrpuan
bermetode bukan soal utama. melainkan kepekaan kritikus dalam menyelami
dan rnerangkap seluruh kemunBk nan isyarat yang ada pada sebuah karya dan
rnensistematisasikannya kepada pembaaa.

Dunia akademis memang sudah kodratnya untLrk bekerja dengan pola,pola
yang standar. Standardisasi itu per u agar orang terlatlh dengan dis p in akademis,
sedangkan dunia erai cenderung menolaknya kar€na lebih banyak bekerja dengan

Saya nonteknis dan dalam mempertahankan argurnennya. esai dengan bebas
dan relakg dapat menggunakan ilu(rasi, anekdot, dan humor (Abrarns, 1988).
Akan tetapi apabila orang telah dapai menlebol dunia akader.is dan terontar
dalam hiruk-pikuk dunia kolong langit, sebagai pribadi yan8 benanggung jawab
ia pun bebas untuk berimprovisasl dan berderision Tidak ada arangan jrkalLrnus
rnenghujatJassin Sang 6uru. Juga tidak ada pasalyang mengaturjebolan akademis
untuk selalu berkritik akadem s. ladirya, yang dituniut dunia akademls ada ah
achievement, seraentara di uar dunia akademig, perfarmance eblh mewibawa.
Namun, dua ciri initidak perlu dipandang d kotomis. apalagi berhierarkhis. Esais

tangguh. sebut taja, 6oenawan Emha. Hoerip, dan Tardli tak perlu jebolan dunia
akademk. meskipun meTeka sempat mondar'mandir di berbagai dunia tersebut.
Esais Budi Darma lassin Junus. Toda, Darnono Kayam. juga Faruk -sekedar
menyebut beberapa nama , mereka teah teru]i secara akadernis, namun esai
mereka pun tampil cemerlarg tanpa selalu ditopang oleh po a-pola kaku atribut

_--L



Barangkali soal pilihan ekspresi dan lingkungan yang mereka hadapi pun
berpengaruh dalam me ahirkan jenis tulisan mereka. Meskipun tidak ada larangan
untuk berlaku sebaliknya atau berlaku sama di mana-mana, penulis yang bijak
tentunya akan membedakan tulisan mana yang pantas d sajikan dalam sebuah
seminar maupun jurnal ilmiah dan mana yang cocok untuk kepentingan surat
kabaryang biasanyacenderung meiambungkan isu-isu aktual. Konsep adil" yang
sangat sederhana, yaitu menyimpan sesuatu pada tempatnya, bolehlah berlaku
disini. Almarhun SubaSio tidak saja dapat menulis kririk ilmiah seperti terkumpul
dalam Sosok Pribadi dalam Sajak (1980), namun ia pun dapat menulis esai- esai
pendek. seperti terkumpul sebagian da am Pengarang Modern sebagai Manusia
Perbata5a, (l989) atau Seki/as Saal Sastra dan Budaya ,1992). Namun orang
pun tidak dapat menyalahkan blla Budi Darma di forlm apa pun ia mampu
"be6ilat" dengan esai. Masalahnya, pembeda esai dan kritik (akademis atau
ilmiah) sangatlah artifisial. Pembedaan itu dilakukan karena kita sebagai homo
srmbolicum dan homo faber lebih mudah rnenangkap konsep-konsep yang telah
terkatagori dan terklasifikasi dalam taksonomi yang jelas. Meskipun cuma ilusif,
dunia persekolahan memang masih menuntut demjkian.

Dari Abrams kita mendapatkan pembagian bahu/a semua kritik praktis
dapat dibedakan menjadi kritik yudisial dan kririk impresionisrik. tni sama
saja dengan pembagian kritik objektif dan kritik subjektif, atau seperti Roland
Tanaka (mernbaginya ke dalam kritik ilmiah dan kritik umum). Selain itu, karena
berupaya menyampaikan kualitas perasaan dan respons sefta pada titik tertentu
Serarii the adyerturei of a sensitive soul amang masterpiecer. maka kritik
mpre5ionistis bercenderung serupa dengan esai. Dengan demikian, batasan krjtjk

rebagai bagian dari esai, sepeti termaktub dalanr IFa penyai dan Daerahnya
r arr/, (l989). rnestilah dibalik.

Pembagian kritik di atas, nreskipun terjebak dikotomis. mengjngatkan kita
lahwa keduanya sebenarnya bersifat kontinum, masih rnerupakan rangkaian
<esatuan sehingga pembeda itu mesti dilihat dari kadar keumuman dan
<eilmiahannya. Namun. kita pun harus mafhum bahwa ada juga masyarakat
:!!am yang umumnya akademis/ilmiah dan rnasyarakat akademis yang Lrmumnya
:!!a,'i isl

Kini kita sampai pada arus zaman yang dianggap sebagai penghapus beda
::rtara karya sastra dan kritik sastra. Menurut Faruk, sejauh menyangkut nlakna,
iemua bentuk wacana bersifat ambigu, mengandung banyak ruang kosong yang
-erus diiri tafsiran subjektif. Sinyalemen Faruk ini berada dalarn hawa dekon-
j:ruksi, new criticism, alar lebih luasnya lagi pascastrukturalisme dan pas-
::rnodernisme Jadi, raya teringat kekhawatiran dan keprihatinan Teeuw (1995)
::rhadap zaman kita yang ielah meninggalkan galaksi Cutenberg dan menuju
rasca-Cutenberg, sementara pra-Cutenberg masih membayang. Sebabnya.
,-.a keljranan primer, keberaksaraan, dan keliranan sekunder yang bertopang
::da teknologi elektronik di dalam masyarakat kita tidak rehierarkir apa yang
: layangkan oleh paradigma modernkasi. Kondisi semacam ini mengakibatkan
:en ajalan daya kritis. Seorang siswa SMIJ merasa bersyukur ketika Sitti Nurbaya



ditayangkan dalam bentuk sinetron karena tugas lanra yang dibebankan Curu

kepadanya menjadi r ngan. Pasalnya ia dan teman-tenrannya merasa kesulltan

dalarn mengkaji perwatakan tokoh novel tersebut Akhlrnya novel ditutup dan

disimpan di rak buku. Selanilrtnya. ia menganalislt sinetron novel tersebut Bi

lnah malah terkuras air matanya karena Samsu Bachri rnati ketlka me awan

pembangkang Datuk Meringgih.

Medla elekironlk sebagat, reinforcement apreslasi sastra ada baiknya

meskipun kta harus tetap hail_hatl karena karakternya yang bak plsau bermata

dua. Tarnbahan lagi. apabila media tulitnya sendiri ditinSgalkan tampaknya

pernblnaan sastra akan berubah menjadi pembinasaan' sastra. Jangan harap

kelompok kerja siswa tadi akan mempertanyakan pengubahan lukanya serdadu

Belanda yangdalarn novel tetembak pahanya oleh si dungu Bachtiar sehingga

serdadu tLr jaan terpincang_pincan8, namun dalam slnetron yang tertembak

diganti menjadl kuping sa ah satu aniek Datuk MerinBgih. Demikian juga iangan

tun8gu reaki Bi lnah tentang Samsu Bachri dan Datuk Meringglh yang d matikan

keduanya oleh pengaran8 dan sutradara karena mereka telah menlnggalkan tek
sastra dan menuju teks aln. Sis\,,'a tersebut merasa jengah dengan nrembaca

sastra yan8 dlanggapnya telah oui to date. sernentra Bi lnah rnemang belum

meningga kan atribut keniraktaraannya sehingga tetap hidup dala!'n dunia

kelisanan prirner dan sekunder dengan me ompati dun a keberaksaraan

Kisah siswa dan Bi lnah rnenyiralkan kepada kita bahwa masyarakat kjta belum

terbiasa dalam mengkaji konstruksi iek. tereblh_lebih mendekonttruksinya

dengan nrenBisi ruang kosong dan yang ambiSu soalnya. teknya sendiri dalarn

hal inl sa(ra tu is--telah d tinggalkan dan di upakan.

Da am kondisi sepenl ini apakah maslh ada harapan bahwa orang kebanyakan

dapat mendekonstruksi tek dan memaknai ruanS_rLIanB kosonS, sepefti yang

dllakukan oleh llmarJunus terhadap novel 5itti Nurbaya?.lunus sendiri sebe um

sampai pada pemahaman ala pascastrukturals diateah ama berkutat deFgan

teori-teori struktura isme. Begitupun Faruk ia dapat dikatakan sebagal 'Sang

Martil (rukturalisrne genetikl

Pemahan teks yang struktural tampaknya tak dapat disangsikan sebagai

resep manlur untuk sampai pada rnakna teks ala pascastruktural. Lagi pula

sebagian besar pemahaman kita terhadap teks masih dibayang bayangi oleh

strukturali5nT e. Linguis M.A.K Ha I day (l992) menganSgap teks sebagai bahasa

yang berfungsi. Pakar sastra Luxemburg menganggapnya sebagai sekumpulan

tanda yang mencakup berbagal relasl. Kata "fungsi dan relati" ie as_ielas

merllpakan konsep struktura isme, Konsep yanS sangat sederhana pun masih

banyak dipegang oleh rnasyarakat kita, mlsanya saat menyebutkan 'teks

Pancas la' atau "tekr Proklarnasi". Meskipun ini kedengarannya naid klta tak

dapar merafikannya Apalagi, dskursus pascastrukturals sangai rnenghargal

dlskursus-diskursus yang lain. I!4emang Roland Barthes sangat pascastTuktura is

sebab rnenganggap tek5 sebagaj susunan kutipan yang dicomot dari pusat_pusat

blldaya yang tak terbilang banyaknya sehlngga kemampuan satu satunya yang

dinggap mil k pengarang hanyalah mencampuradukkannya ke dalam bentuk



rulisan. Akan tetapi. Bafthes sangat sadar bahwa untuk sampai pada jendela yang
membuatnya dapat melihat du nra dengan cara berbeda. ia mesti menaikitanggai
a pun sadar betul bahwa tangga yang ja naikj ierbangun darj khazanah G-ori
lama, tak terkecuali 5trukturalhme.

Barthes pLn membedakan tekr yang dapat dibaca (/ljlble) dan rek yang
Capat ditulis (scriptible)- Bagi Barthest pula. kritik sasira yang demikian sudai
dapat diteba[ tumbuh dan berkembang seir]n8. kalau tidak teninggal, dengan
i!mbuh dan berkembangnya sastra yang terpengaruh Barat, yang kemudian kita
beri labei sastra lndonesia modern".

Terlepas dari penetapan titimangsa awal sastra lndonesia modern. apakah
rahun I920- an ketika Balai Pustaka menerbitkan Azab da, Se,rssara-nya Merari
5iregar dan sftrl Nurbaya-nya Marah Roesli ataLr empat puluh tahun sebelumnva
."_ild Lie ^in 

LloI 1erg1a<''Idn no\elS,ri 4La"iaat BintangToed]aeh. t"da,.'
sartra yang dernikian tetap tertinggaljauh daritradBi sastra larna kita, baik yang
merupakan tradisi lisan maupun syair syair dan hikayat-hikayat yang ditulis oleh
para pujangga.

Namun meskipun seo ah-olah terdapat tembok antara sagtra lama dan
sastra modern. entitas keduanya tidak selalu bertolak belakang. Dajam masa
:ransisr, puisi Muhammad Yamin masih menampakkan unsur,unsur pantun
Can syair. Setelah setengah abad berlalu. ciri-ciritersebut muncul kembali. Teks
yang sarptlble memungkinkan penrbaca untuk berperan aktif sehingga ia leblh
iienyukainya ketimbang yang /irible. Namun, apakah teks yang lisible ,angat
rertutup sehingga tidak dapat dianggap sebagajtek yang jcrprable. Jawabannya
kita dapatkan dari Barthee (i979 ) yang membagj tek kedalam reks terbuka
dan teks tertutup. Namun ia menandaskan bahwa pada dasarnya setiap teks,
lak terkecuali karya sastra adalah opera aperta (tekr t."rbuka). Jadi. wajar saja jika
lunus (l989) rnembuka kembali teks lama seper-ti Sejarah |letayq Hang Tuah.
slftl Nurbaya dan mampu mendekonstruksinya.

Kembali pada sastra dan kririk sastra, rampaknya lebih arif bila kita tidak
menafikan salah satunya. Pembedaan masih djrasa perlu, namun sikap
menyanakannya pun boleh boleh saja. Masalahnya, tepat seperti dikatakan
Ioda (1984). metode cuma jalan, teori cuma ilmu, dan aljran cuma arusj yang
centing adalah ketajaman menangkap bias-bias yang diberikan sebuah duni;
sastra. Dan apabila dengan arus zarnan kin, Faruk dan pendukungnya sampaj
pada terminal yang dituju, itu pun sah-sah saja . Namun, bila arus terus membe;ar
lringga "sabda' Derrida (1982) mendapatkan kebenarannva bahwa tjada sesuatu
r'r a,.ek5. l,aL', dld.t _erap aoa Seoeai "wdrya 

,aoerad.dr .F(ehar,an (ra
atalr menyusup dalam karya-karya rastra. Di sinilah kita dapat memaknaj penuh
'rcapan Cak Nun bahwa kdtik bukan untuk rnemperdayakan manusia, tapijustru
lntuk menyelamatkannya. Begitu pula dengan tausiyah dari Aa 6ym bahwa
kritik itu ibarat cermin, yang rnarnpu menunjukkan kekurangan-kekurangan kita.
Namun, apabila ini juga dinafikan, semoga kita rjdak dicap pengkhianat oleh
Foucault. sebab ia telah memukul genderang demj menyerukan perang dengan
5egala bentuk totalitarianl
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